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Terdakwa Recovery
Poso Tempuh Kasasi

POSO, MERCUSUAR-
Terdakwa kasus korupsi daha
Recovery Poso, mantan Pejabat
| Pembuat Komitmen (PPK)
Matius Nelloh, akhirnya’
menempuh upaya kasasi ke
Mahkamah Agung (MA).

Langkah itu, menyusul
terbitnya keputusan Pengadilan
Tinggi Sulteng Nomor: 61/Pid/
2011/PT Palu tertanggal 04
Oktober 2011, yang menolak

Abd. Manan Abbas upaya banding terdakwa, dan

Kuasa hukum sebaliknya menguatkan
putusan Pengadilan Negeri Poso, yang memvonis
terdakwa dengan pidana penjara selama 1,2 tahun dan
denda‘sebesar Rp50 juta, subsider 1 bulan kurungan pada
16 Juni 2011 silam.

Kuasa hukum terdakwa M Nelloh, Abd Manan Abbas SH,
yang dikonfirmasi membenarkan jika kliennya telah
menempuh upaya kasasi ke MA, terkait putusan banding
PT Sulteng yang menolak banding terdakwa kasus korupsi
recovery, dana kemanusiaan Poso yang bersumber dari
Menkokesra pada tahun 2007 lalu.

“Memori kasasi telah kami masukkan ke PN Poso pada
Kamis (1/12). Namun sebelumnya pernyataan kasasi telh
kami sampaikan pada 17 November by, atau dua minggu -
setelah putusan PT Sulteng,” kata Manan Abbas yang
ditemui di kantor PN Poso.

Sekadar diketahui, terdakwa mantan Kepala Bappeda
Poso, dalam persidangan di PN Poso, Juni silam oleh
majelis dinilai telah menyabhgunakan kewenangannya,
dan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana korupsi secara bersama'sama.

Sebagaimana diatur dalm pasal 3 junto pasal 18 UU nomor
31 tahun 1999, sebagaimana yang tebh diubah dengan UU
nomor 20 tahun 2001 junto pasal 55 ayat 1, junto pasal 65
ayat 1 KUHP tentang pemberantasan tindak pidana korupsi.

Saat itu, mejelis berpendapat selaku PPK, Nelloh
dianggap telah blai dalam kapasitasnya dalam pengelolaan
enam paket pengadaan, diantaranya mark up pengadaan
sepatu lars hansip 500 pasang, pengadaan computer, note
book printer dan alat pemotretan, sehingga negara

i dirugikan sebesar Rp 219 juta.

§ Kemudian adanya kerugian keuangan negara, yang
smuncul dalam paket percetakan sawah baru sebesar Rp709
#juta, dan paket pengadaan bibit kako sebesar Rp461 juta,
“sehingga dari tiga item pekerjaan tersebut, terdapat unsur
erugian negara dengan total Rp1,3 miliar. ury





